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ABSTRAK 

Tari Renata Yunetri, 19077043/2019 : Modifikasi Baju Kurung Basiba dengan 
Hiasan Payet dan Sulaman Benang Emas, Program Studi 
D3 Tata Busana, Departemen Ilmu Kesejahteraan 
Keluarga Fakultas Pariwasata dan Perhotelan 
Universitas Negeri Padang.  

Pada proyek akhir ini penulis mengangkat judul modifikasi Baju Kurung 
Basiba dengan hiasan payet dan sulaman benang emas. Baju Kurung Basiba ini 
dimodifikasikan dari segi bentuknya, yaitu pada bagian leher ditambahkan tokah yang 
dijahit menyatu dengan lingkar leher dan pada bagian tengah muka ditambahkan 
variasi model rompi dari songket yang menyatu dengan siba, serta bagian lengan juga 
divariasikan dengan tambahan lengan cape dan untuk bagian bawah baju dipasangkan 
dengan rok span model tumpang.  

Modifikasi baju kurung basiba ini dibuat menggunakan siluet A dengan tetap 
mempertahankan unsur-unsur yang ada pada baju kurung itu sendiri seperti kikik dan 
siba. Modifikasi baju kurung basiba ini dipergunakan untuk kesempatan acara pesta, 
khususnya acara pesta malam dengan rentang usia pemakainya adalah umur 20-35 
tahun. 

Baju ini dihiasi dengan hiasan payet dan sulaman benang emas. Pada bagian 
tengah muka dihiasi dengan payet sesuai dengan motif songket, dan pada bagian 
tokah dan bagian bawah baju dihiasi dengan benang emas dengan motif naturalis dan 
diisi dengan uliran payet dan mote-mote. Untuk bagian lengan juga ditambahkan 
songket pada batas potongan lengan suai dengan lengan cape. Bahan utama yang 
digunakan pada pembuatan baju kurung basiba ini adalah bahan jaguar lame, bahan 
ceruty baby doll, dan songket meteran dengan warna merah maroon sebagai warna 
utama dan warna gold sebagai warna hiasannya.

Kata Kunci : Baju Kurung Basiba, Payet, Sulaman Benang Emas 
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BAB 1                                                                                                  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak suku dan budaya, 

setiap suku dan budaya yang ada di Indonesia mempunyai keunikan tersendiri. 

Contohnya suku Minangkabau di Sumatera Barat yang mempunyai tradisi dan 

kebudayaan yang kental dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satunya adalah 

penggunaan baju Kurung Basiba oleh perempuan Minangkabau. 

Baju Kurung Basiba merupakan pakaian adat khas perempuan Minangkabau 

di Sumatera Barat. Kekhasan itu dapat dilihat pada bentuknya yang longgar atau 

lapang dan panjangnya sampai dibawah lutut, mempunyai siba, kikik pada ketiak, 

lengan panjang sampai pergelangan tangan, leher tanpa krah dan mempunyai 

sedikit belahan di tengah muka. Baju Kurung Basiba biasanya dipasangkan 

dengan sarung (kodek) songket, batik maupun kain tenun. Baju ini hampir selalu 

dipakai dalam kehidupan keseharian mereka, ataupun dalam upacara adat 

tradisional Minangkabau. 

Namun karena perkembangan zaman, kemajuan teknologi dan pengaruh 

modernisasi baju kurung basiba menjadi terkena dampak. Sekarang sudah jarang 

ditemui anak perempuan atau bundo kanduang di Minangkabau memakai baju 

Kurung Basiba karena mereka lebih memilih pakaian yang lebih modern dan 

mengikuti perkembangan zaman. Padahal baju Kurung Basiba merupakan simbol 
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perempuan Minangkabau. Apabila baju Kurung Basiba tidak lagi dipakai di 

Minangkabau otomatis hilang satu kebudayaan di Minangkabau. 

Oleh sebab itu untuk melestarikan kembali baju Kurung Basiba terutama 

dikalangan remaja dan dewasa maka pada proyek akhir ini penulis membuat 

inovasi baru dengan melakukan modifikasi pada baju Kurung Basiba dengan  

memadukan unsur tradisional dengan unsur modren yang sedang trend di dunia 

fashion saat ini. hal itu dapat dilihat dengan penambahan tokah dan hiasan dari 

sulaman benang emas untuk memperkuat ciri khas dari Minangkabau dan juga 

penambahan lengan cape dan variasi model rompi pada baju sehingga baju 

kurung basiba yang dibuat tampak lebih glamour, elegant dan terlihat berbeda 

dari baju kurung basiba pada umumnya. 

Hal inilah yang menjadi keunggulan dari penciptaan baju kurung basiba ini. 

Dengan adanya modifikasi baju Kurung Basiba menjadi lebih modern orang akan 

kembali melirik dan memakai baju Kurung Basiba dan kebudayaan Minangkabau 

akan kembali terlestarikan.  

Pada proyek akhir ini penulis menjadikan payet dan sulaman benang emas 

sebagai hiasan baju kurung basiba. Menurut Maya 2007 : 4 payet yang digunakan 

dalam menghias busana terdiri dari beberapa nama antara lain payet pasir, dengan 

memiliki bentuk yang sangat kecil dan memiliki lobang ditengahnya, dapat 

digunakan untuk membentuk kelopak bunga, helai daun, dan bentuk daun 

lainnya, payet bambu, payet yang berbentuk pipa dan memiliki lubang serong, 

payet padi, payet piring, dan lain-lain. Hiasan payet ini digunakan untuk 
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memperindah dan memperjelas motif pada bahan songket baju yang dibuat seperti 

rompi pada bagian depan baju serta juga mengisi bagian dalam dari sulaman 

benang emas. 

Sulaman benang emas adalah salah satu kerajinan khas dari daerah 

Sumatera Barat khususnya daerah Nareh Pariaman. Sulaman benang emas 

menggunakan benang yang bercorak seperti emas sehingga seolah-olah benang 

adalah teknik menghias kain yang menggunakan benang emas untuk membuat 

 Sulaman benang emas ini 

dibentuk menjadi sebuah motif naturalis dengan pola hias pinggiran berjalan pada 

bagian bawah baju dan pola hias mengisi bidang pada bagian tokah. Teknik 

pembuatan sulaman benang emas termasuk dalam jenis sulaman yang 

menggunakan tusuk hias dasar yaitu tusuk balut.  

Modifikasi baju kurung basiba ini dibuat untuk kesempatan acara pesta 

khususnya adalah acara pesta pada malam hari, yang cocok digunakan oleh 

perempuan Minangkabau usia 20-35 tahun. Alasan penulis memilih kisaran umur 

ini karena baju kurung basiba ini dirancang dengan menambahkan unsur yang 

sedang trend dikalangan perempuan dengan kisaran umur 20-35 tahun,  seperti 

yang terlihat pada bagian lengan dan lapisan depan baju. Sedangkan untuk kisaran 

umur 35 tahun ke atas akan lebih memilih model pakaian yang lebih simple dan 

sederhana, namun tetap memberikan keindahan bagi pemakainya.   
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Oleh karena itu dari beberapa uraian diatas, maka penulis mengangkat judul 

proyek akhir yaitu  

 

B. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini : 

1. Menciptakan suatu karya yang menarik, mengandung nilai keindahan dan 

nilai guna pada busana berupa baju kurung basiba dengan hiasan payet dan 

sulaman benang emas. 

2. Mengembangkan ide-ide kreatif dengan kreasi baru yang diharapkan dapat 

berkembang sesuai dengan perkembangan masyarakat di dunia fashion.  

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Studi Diploma 3 Tata 

Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

C. Manfaat Proyek Akhir 

1. Manfaat untuk mahasiswa 

a. Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan 

keterampilan dalam menjahit dan menghias baju kurung basiba. 

b. Meningkatkan kemampuan dan kreativitas mahasiswa dalam membuat 

baju kurung basiba dan menghiasnya dengan berbagai hiasan, salah 

satunya dengan hiasan payet dan sulaman benang emas. 

c. Untuk bahan bacaan mahasiswa di Tata Busana Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan UNP. 
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2. Manfaat untuk penulis 

a. Menambah pengetahuan dan meningkatkan kemampuan penulis dalam 

membuat baju kurung basiba dan menghiasnya 

b. Menambah keterampilan dalam menjahit serta menghias dengan teknik 

menyulam dan menggunakan hiasan payet 

3. Manfaat untuk masyarakat

a. Sebagai acuan dalam membuat suatu busana yang bernilai jual tinggi. 

b. Dapat menciptakan peluang usaha bagi industri kecil rumah tangga. 

4. Manfaat untuk jurusan 

a. Menambah aset dan arsip ilmu, serta keterampilan dalam menjahit baju 

kurung basiba dan kreatifitas dalam menghias busana sehingga dapat 

dipromosikan kepada konsumen. 

b. Sebagai literatur pada penelitian selanjutnya. 


